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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan  

Setelah melakukan penelitian tentang Penafsiran Wahbah az-Zuhaili tentang 

ayat-ayat hijab (Analisis Tafsir Maqashidi Abdul Mustaqim) dan menjawab 

berbagai rumusan masalah yang telah diuraikan dalam skripsi ini, maka penulis 

dapat menyimpulan bahwa: 

Pertama, penelitian ini menemukan bahwa Wahbah az-Zuhaili menafsirkan 

hijab sebagai bagian dari syariat Islam yang bertujuan menjaga kehormatan, 

kesopanan, dan perlindungan perempuan. Dalam QS. al-Ahzab:59, jilbab 

dipahami sebagai pakaian luar yang berfungsi membedakan identitas 

perempuan mukminah sehingga terhindar dari gangguan. Adapun dalam QS. 

an-Nur:31, khimar dipahami sebagai penutup kepala yang dijulurkan hingga 

menutupi leher dan dada, serta diiringi perintah menjaga pandangan, 

memelihara kehormatan diri, dan menghindari tabarruj. Dengan demikian, hijab 

dalam penafsiran Wahbah az-Zuhaili tidak hanya dipahami sebagai penutup 

aurat, tetapi juga sebagai instrumen etika yang mengatur perilaku dan relasi 

sosial. 

Kedua, penelitian ini menemukan bahwa penafsiran Wahbah az-Zuhaili 

memiliki relevansi yang kuat dengan pendekatan Tafsir Maqasidi karena tidak 

berhenti pada makna tekstual ayat, melainkan mengungkap tujuan-tujuan 

syariat yang melatarbelakanginya. Ayat-ayat hijab mengandung maqasid berupa 

penjagaan agama (hifz al-din), penjagaan jiwa (hifz al-nafs), dan penjagaan 
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keturunan (hifz al-nasl). Selain itu, hijab berfungsi menjaga martabat 

perempuan, memberikan perlindungan sosial, membentuk identitas muslimah, 

serta menciptakan kehidupan sosial yang lebih tertib dan bermartabat. Oleh 

karena itu, hijab dipahami sebagai sarana untuk mewujudkan kemaslahatan dan 

mencegah terjadinya kerusakan dalam kehidupan individu maupun masyarakat. 

Ketiga, penelitian ini menemukan bahwa kontekstualisasi ayat-ayat hijab 

melalui pendekatan Tafsir Maqasidi Abdul Mustaqim menunjukkan bahwa 

nilai-nilai dasar yang terkandung dalam syariat hijab bersifat universal dan tetap 

relevan di berbagai ruang dan waktu. Aspek yang termasuk al-tsawabit adalah 

tujuan syariat berupa penjagaan kehormatan, kesopanan, identitas keislaman, 

serta perlindungan terhadap perempuan. Sementara itu, bentuk, model, warna, 

dan budaya berpakaian termasuk wilayah al-mutaghayyirat yang dapat 

mengalami perubahan sesuai perkembangan sosial dan budaya. Dengan 

demikian, fokus utama ayat-ayat hijab tidak terletak pada bentuk material 

pakaian semata, melainkan pada terwujudnya tujuan syariat berupa 

perlindungan martabat manusia, terciptanya keamanan sosial, dan terbangunnya 

kehidupan yang berlandaskan nilai-nilai moral Islam. 

5.2. Saran 

2.2.1 Saran Teoretis 

Penelitian ini masih terbatas pada penafsiran Wahbah az-Zuhaili 

terhadap ayat-ayat hijab dalam QS. al-Ahzab:59 dan QS. an-Nur:31  

dengan pendekatan maqasid perspektif Abdul Mustaqim. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian ayat-

ayat hijab dengan melibatkan lebih banyak mufasir, baik dari kalangan 



119 

 

  

klasik maupun kontemporer, sehingga diperoleh perbandingan 

penafsiran yang lebih luas dan mendalam. Selain itu, pendekatan maqaṣid 

juga dapat dikembangkan melalui perspektif tokoh lain, seperti al-Syatibi 

dan Ibn ‘Asyur agar kajian tentang tujuan syariat dalam ayat-ayat hijab 

semakin komprehensif dan variatif. 

2.2.2 Saran Praktis 

Penelitian ini telah dilaksanakan dengan semaksimal mungkin. 

Jika terdapat kesalahan kata atau perbedaan pandangan, Para peneliti 

selanjutnya dapat melakukan penelitian serupa dengan menggunakan 

referensi yang lainnya agar dapat menghasilkan kajian yang lebih 

sempurna. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi 

mahasiswa, pendidik, dan masyarakat umum dalam memahami ayat-

ayat hijab secara lebih utuh, tidak hanya dari sisi hukum formal, tetapi 

juga dari sisi tujuan syariat yang menekankan nilai kesopanan, 

perlindungan diri, dan kehormatan perempuan. Selain itu, pemahaman 

maqaṣid dalam ayat-ayat hijab diharapkan dapat mendorong sikap 

moderat dan bijak dalam menyikapi praktik berhijab di tengah 

masyarakat yang beragam, sehingga nilai-nilai syariat dapat diterapkan 

secara kontekstual tanpa meninggalkan prinsip dasarnya. 
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